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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penting dalam pengambilan
keputusan kemitraan dengan pertimbangan khusus yang diberikan pada situasi spesifik usaha
kecil dan menengah (UKM) dan bagaimana model kemitraan (aliansi) pada sentra kerajinan
Tas Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Sampel penelitian ini adalah Usaha Kecil Menengah
(UKM) yang telah melakukan kemitraan dan masih berlanjut (sustain) pada Sentra Kerajinan
Tas Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Data dikumpulkan dalam tiga cara: 1) wawancara
dengan responden (In-depth Interview), 2) review dokumentasi, dan 3) observasi kegiatan.
Target sampel penelitian ini adalah pemilik atau pengambil keputusan pengelola UKM
sejumlah 76 pemilik usaha. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : (1) Kompetensi pada
setiap rantai bisnis dan tumbuhnya lingkungan serta atmosfir bisnis yang sama menimbulkan
sikap saling membutuhkan, memperkuat, dan menguntungkan menjadi dasar dalam
kemitraan antar UKM, (2) Enam pilar yang terdiri kesamaan visi, kepercayaan,
profesionalisme, spesialisasi, modal sosial dan senergi telah mempengaruhi UKM di sentra
kerajinan tas Tanggulangin untuk membangun kemitraan. dan (3) Keberlanjutan kemitraan
dalam kurun waktu yang cukup lama, karena itu etika bisnis sebagai landasan
mengembangkan kemitraan , serta adanya pola pembagian peran dan penyelesaian konflik
serta perselisihan bisnis dilakukan melalui dialog dan musyawarah .

Kata Kunci : Kemitraan Bisnis dan Usaha Kecil Menengah

BUSINESS PARTNERSHIP MODEL OF MICRO BUSINESS,
SMALL AND MEDIUM (UMKM)
(Case Study at Tanggulangin Bag Craft Center - Sidoarjo City)

ABSTRACT
This study aims to identify important factors in partnership decision making with special
consideration given to the specific situation of small and medium enterprises (SMEs) and
how the partnership model (alliance) in the Tas Tanggulangin handicraft center in Sidoarjo
Regency. The sample of this research is Small and Medium Enterprises (UKM) which have
conducted partnerships and are still continuing (sustainable) at the Tanggulangin Bag Crafi
Center in Sidoarjo Regency. Data is collected in three ways: 1) interview with the respondent
(In-depth Interview), 2) documentation review, and 3) observation of the activity. The target
sample of this study is 76 SME owners or decision makers. The results of the study concluded
that: (1) Competence in each business chain and the growth of the environment and the same
business atmosphere lead to mutual need, strengthen, and benefit to be the basis of SME
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partnerships, (2) Six pillars that consist of common vision, trust, professionalism ,
specialization, social capital and energy have influenced SMEs in the Tanggulangin bag crafi
center to build partnerships. and (3) the sustainability of partnerships over a long period of
time, therefore business ethics as a foundation for developing partnerships, as well as
patterns of role distribution and conflict resolution and business disputes are carried out
through dialogue and deliberation.

Keywords: Business Partnership and Small and Medium Enterprises

L PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, persaingan dicirikan dengan semakin beragamnya
perusahaan yang mengarah pada suatu spesialisasi tertentu. Perusahaan tidak lagi mengelola
semua persoalan untuk memproduksi sebuah produk, tetapi perusahaan lebih memfokuskan
pada keahlian tertentu yang dimilikinya. Sebagai konsekuensinya perusahaan menjadi lebih
terspesialisasi. Adanya spesialisasi ini mengakibatkan munculnya kebutuhan perusahaan
untuk menjalin kerjasama dengan perusahaan lain yang salah satu bentuknya adalah
kemitraan (aliansi). Pola kemitraan secara umum dapat diartikan sebagai bentuk kerja sama
yang saling menguntungkan antara dua pihak atau lebih untuk mencapai tujuan bersama.

Saat ini perusahaan tidak bisa hanya mengandalkan sumber daya yang dimilikinya
dalam mencapai keunggulan daya saingnya. Perusahaan harus melakukan kemitraan bisnis
dengan berbagai pihak, baik dengan supplier, distributor bahkan dengan konsumennya.
Dengan melakukan kemitraan perusahaan memperoleh beberapa manfaat penting yaitu akses
terhadap pasar, teknologi serta modal (hal ini terutama jika perusahaan bermitra dengan mitra
yang memiliki modal yang besar). Selain itu, dengan melakukan kemitraan perusahaan dapat
meningkatkan kapabilitas organisasi maupun sumber daya manusia. (Widjajanti, 2015) .
Beberapa pola kemitraan yang biasanya digunakan oleh perusahaan adalah melalui aliansi
strategis dan joint venture. Aliansi strategis merupakan kemitraan bisnis yang melibatkan
perusahaan dengan mitra dalam rangka meningkatkan daya saing.

Keunggulan kompetitif adalah kemampuan dalam mengatasi tantangan yang ada dan
memanfaatkan peluang usaha yang timbul, termasuk peluang dalam mengembangkan diri
untuk menjadi lebih besar. (Susanto, 2004) . Salah satu strategi dalam meningkatkan
keunggulan kompetitif adalah membentuk aliansi (kemitraan) antara UKM, kompetitor atau
dengan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Kemitraan strategis tersebut adalah sebuah cara
bagi UKM agar dapat menerobos hambatan pasar pada tingkat domestik, yaitu melakukan

kerja sama dengan UKM lain atau perusahaan lokal tertentu. (Rivai, 2012). Sementara
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Hidayat (2013) menyatakan bahwa kemitraan merupakan cara yang tepat untuk
menyetarakan diri, khususnya ketika UKM mencari sumber daya unik dan unggul.

Mempertahankan unit usaha agar tetap survive, dalam kondisi yang cenderung kurang
menentu,UKM harus adaptif dan mengikuti perkembangan perubahan yang terjadi dengan
menerapkan aliansi strategis  untuk mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar.
(Hidayat,2013). Menurut hasil survei yang dilakukan pada total lebih dari 20.000 aliansi
UKM vyang dibentuk di seluruh dunia dalam dua tahun terakhir, jumlah unit usaha aliansi di
Amerika Serikat telah tumbuh 25% setiap tahun sejak tahun 1987. Dorongan ke arah aliansi
menjadi semakin kuat, terlebih lagi setelah beberapa hasil survei yang menunjukkan bahwa
peningkatan yang signifikan atas pertumbuhan beberapa industri UKM. (Emulti et al., 2001).
Hal ini menunjukkan bahwa banyak UKM yang telah menggunakan aliansi strategis sebagai
solusi untuk menghadapi persaingan yang ada.

Hidayat (2013) melakukan penelitian tentang aliansi strategis dalam membangun
keunggulan kompetitif usaha kecil menengah di Indonesia, menyimpulkan bahwa aliansi
strategis UKM akan mampu mendorong peningkatan keunggulan kompetitif UKM ketika
prioritas utama model aliansi ditekankan pada kepentingan kerja sama dalam peningkatan
skill dan penerapan teknologi. Selanjutnya pengembangan model aliansi strategis UKM yang
dikembangkan lebih terprioritas pada peningkatan keunggulan biaya proses transaksi
dibandingkan dengan keunggulan pada kecepatan proses transaksi ataupun keunggulan pada
fokus konsumen sebagai manifestasi keunggulan kompetitif UKM di Indonesia.

Banyak peneliti, terutama di negara-negara maju telah mempelajari kemitraan
(aliansi) dengan penekanan khusus pada perusahaan besar dan terfokus sebagai cara
internasionalisasi (Diaz et al. , 2011), namun masih sedikit rujukan untuk memahami
bagaimana keputusan kemitraan (aliansi) diambil dari sudut pandang usaha kecil dan
menengah (UKM). Namun, studi baru-baru ini menunjukkan bahwa kecenderungan UKM
untuk bekerja sama (melakukan kemitraan) meningkat secara signifikan khususnya di negara-
negara berkembang (Diaz et al., 2011).

Kemitraan tersebut pada gilirannya akan memberikan pengaruh bagi kedua belah
pihak, baik secara positif maupun negatif. Secara positif, perusahaan dan mitranya dapat
mengakses pengetahuan dan peluang melakukan inovasi, meningkatkan kapabilitas anggota
organisasinya serta dapat mengakses kapital dan pasar bagi perluasan pemasaran produk
maupun jasa. Secara negatif, kemitraan dapat membuat perusahaan memiliki ketergantungan

pada mitranya. Dalam beberapa kasus, kemitraan tersebut lebih banyak memberikan manfaat
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bagi perusahaan. yang terlibat (Jane, 2011) . Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor penting dalam pengambilan keputusan aliansi dengan pertimbangan khusus
yang diberikan pada situasi spesifik usaha kecil dan menengah (UKM) dan bagaimana model
kemitraan (aliansi) pada sentra kerajinan Tas Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.

Dalam penelitian ini kemitraan (aliansi) UKM harus dipahami sebagai kesepakatan
kerjasama antara UKM dan / atau dengan pihak ketiga (seperti perusahaan besar, universitas,
organisasi, dll.) berdasarkan kontrak bisnis (formal atau informal) untuk mencapai manfaat
jangka menengah atau panjang vyang hampir tidak dapat diperoleh di bawah aktivitas
ekonomi secara mandiri. (Diaz et al.,2011). Sementara Wittman et al (2009), aliansi bisnis as
“collaborative efforts between two or more firms in which the firms pool their resources in
an effort to achieve mutually compatible goals that they could not achieve easily alone.
Wahyuni (2003) dalam merumuskan definisi aliansi strategis mengacu pada tiga karakteristik
penting sebagaimana dikemukakan beberapa akademisi yaitu bahwa aliansi strategis
merupakan persatuan dua atau lebih perusahaan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah
disepakati secara sah; masing-masing pihak saling membagi manfaat aliansi dan pengen
dalian atas kinerja yang tercapai; mitra berkontribusi didasarkan pada satu atau lebih aspek

strategis yang dianggap penting, seperti teknologi atau produk.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif , karakteristik sampel penelitian ini
adalah Usaha Kecil Menengah (UKM) yang telah melakukan kemitraan dan masih berlanjut
(sustain) pada Sentra Kerajinan Tas Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Pengukuran dan
Prosedur untuk dapat mengakses data empiris dan dengan mempertimbangkan tujuan
penelitian. Kuesioner terstruktur dirancang untuk penelitian ini. Data dikumpulkan dalam tiga
cara: 1) wawancara dengan informan, 2) review dokumentasi, dan 3) observasi kegiatan

Wawancara tatap muka (In-depth Interview) lebih diupayakan karena memberikan
kesempatan penelitiu masuk secara mendalam dan memiliki informasi yang komprehensif.
Kuesioner tersebut meminta responden untuk menunjukkan sejauh mana faktor yang diajukan
mempengaruhi keputusan untuk terlibat dalam kemitraan (aliansi) . Target informan adalah
pemilik atau pengambil keputusan pengelola UKM sejumlah 7 pemilik UKM. Karena tujuan

utama penelitian ini adalah untuk mengembangkan kerangka faktor utama yang
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mempengaruhi pengambilan keputusan kemitraan (aliansi), pemilik dan pengambil keputusan

merupakan sumber tunggal yang paling tepat.

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemitraan stratejik atau aliansi stratejik (strategic alliances) dapat dilihat sebagai
kesepakatan antar perusahaan untuk bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan stratejik.
Bentuk-bentuk kooperasi tersebut dapat berupa berbagi sumber daya seperti pada joint
venture atau tanpa berbagi sumber daya seperti kerjasama pemasaran, distribusi, kesepakatan
lisensi, penelitian dan pengembangan kemitraan (O’Donnel,2014).

Kemitraan atau aliansi antar UKM pada sentra kerajinan Tas Tanggulangin lebih
didasari pada kepentingan bisnis berjalan dengan proses yang alamiah. Artinya, hubungan
kemitraan menjadi jawaban dari perilaku bisnis yang mengubah dari persaingan
(competition) menjadi kerjasama (coopetation). Kemitraan bisnis yang terjalin di sentra
kerajinan Tas Tanggulangin merupakan proses panjang, dalam pengenalan diri dan usaha.
Ada beberapa beberapa bentuk kemitraan yang terjadi di Tanggulangin antar UKM industri
kerajinan :

1. Pengrajin sebagai Pemasok toko kerajinan

2 Pengrajin sebagai pemasok online shop

3 Pengrajin sebagai pemasok barang pengrajin lainnya

4. Pengrajin sebagai pemasok bahan kepada pengrajin lainnya

5 Pengrajin bertindak sebagaii penghela pasar pelaku UKM lainnya

6 Pengrajin bertindak sebagai pemasok informasi pelaku industri lainnya terkait
dengan pengembangan pasar maupun produk

Secara grafis bentuk kemitraan antar UKM pada Sentara kerajian tas Tanggulangin
Kabupaten Sidoarjo sebagaik berikut:

Gambar 1. Grafis Kerjasama di Sentra Tas Tanggulangin

Informasi dan Bahan Informasi dan Produk

| 1| |

Pemasok
Industri
Industri
2l Kerajinan neustr

Kerajinan
L | Lainnya
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Informasi dan Uang Kerajinan
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Sementara itu, alasan yang mendasari UKM di sentra kerajinan tas Tanggulangin
melakukan kemitraan bisnis adalah (1) Komunikasi antar pelaku usaha IKM akan lebih
mudah karena alasan kesamaan atmosfir usaha, jalinan komunikasi yang baik diantara UKM
mendorong adanya kesamaan pandangan tentang usaha, yang harus dibangun secara bersama,
(2) Spesialisasi dalam mata rantai bisnis, akan mempermudah kemitraan. Kondisi ini
memunculkan konsep saling membutuhkan, memperkuat, dan menguntungkan menjadi dasar
dalam kemitraan yang dibangun di tanggulangin dan (3) Pelaku usaha telah tumbuh dalam
lingkungan yang sama, sehingga terjadi singgungan pemikiran dalam mengembangkan usaha

Alasan-Alasan tersebut sejalan dengan teori-teori pendukung yaitu Transactions Cost
Economy (Williamson, 1979) Menurut teori ini perusahaan bermitra untuk meminimalisir
biaya dan resiko. Melalui kemitraan yang dibangun perusahaan berharap dapat tetap
mencapai keunggulan daya saing dengan biaya dan resiko yang minim. Sementara, teori
Resource Dependency (Glaister, 1996)., perusahaan memiliki keterbatasan dalam
sumberdaya, oleh karena itu harus bermitraan untuk mengakses sumberdaya utama. Dengan
menjalin kemitraan, perusahaan pada dasarmya tidak hanya mendapat akses terhadap
sumberdaya utama akan tetapi juga memperoleh pengetahuan dan kapabilitas yang
merupakan sumberdaya penting bagi perusahaan dalam usahanya unggul di industrinya.Teori
Organizational Learning. Kemitraan akan menstimulasi proses belajar serta media
pembelajaran. Pengetahuan menjadi alat untuk mempertahankan dan memperoleh
kompetensi (Kogut, 1988) dalam Jane (2011).

Kemitraan antar UKM di sentra kerajinan tas Tanggulangin berproses secara
alamiah, sehingga memiliki beberapa keunikan diantaranya : Modalitas sosial berupa
kepercayaan lebih diutamakan dibandingkan pertimbangan bisnis semata saat membangun
kemitraan, dalam hubungananya dengan resolosi konflik perselisihan bisnis, penyelesaian
lebih mengutamakan dialog dan musyawarah, Etika bisnis menjadi penopang bangunan
kemitraan yang dikembangkan, Warung kopi, bale-bale, lapangan olah raga sebagai wahana
membangun dasar kemitraan sehingga cenderung informal dan Setiap pelaku industri, sudah

mengetahui posisi dan ada pembagian peran yang harmonis
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Iv. KESIMPULAN
Berdasrkan hasil penelitian dan pemhasan dapat disimpulkan ini sebagai berikut :

1. Kompetensi pada setiap rantai bisnis dan tumbuh lingkungan dan atmosfir bisnis yang
sama menimbulkan sikap saling membutuhkan, memperkuat, dan menguntungkan
menjadi dasar dalam kemitraan antar UKM di sentra kerajinan tas Tanggulangin
Kabupaten Sidoarjo.

2. Enam pilar yang terdiri kesamaan visi, keprcayaan, profesionalisme, spesialisasi,
modal sosial dan senergi telah mempengaruhi UKM di sentra kerajinan tas
Tanggulangin untuk membangun kemitraan.

3. Keberlanjutan kemitraan dalam kurun waktu yang cukup lama, karena etika bisnis
sebagai landasan mengembangkan kemitraan , serta adanya pola pembagian peran

dan penyelesaian konflik dan perselisihan bisnis dilakukan melalui dialog dan

musyawarah
SARAN
1. Pemerintah mendorong terbentuknya kemitraan yang berbasis kluster industri
2. Kemitraan bisnis sebaiknya didorong antar UKM karena berangkat dari kompetensi

yang saling mendukung.
3. Kemitraan antar UKM didorong untuk melengkapi mata rantai bisnis yang

mengarahkan kepada produktifitas dan efisiensi.
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